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ABSTRAK 

 
Daun Simba tasik (Clerodendrum serratum L. Spr) merupakan tumbuhan yang hidup 

dihutan dan juga diperkebunan yang banyak masyarakat menggunakan daun ini untuk pengobatan, 

banyak manfaat lain pada daun ini seperti obat bisul, borok berair, cacingan dan luka. Tumbuhan 

ini mengandung antioksidan dan antibakteri. Diduga kandungan senyawa yang dapat sebagai 

aktivitas antibakteri adalah steroid, terpenoid, flavonoids serta alkaloid. Ekstrak daun simba tasik 

digunakan untuk menguji aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus pada berbagai 

konsentrasi 30%, 40% dan 50%. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi 

dengan menggunakan kertas cakram. Diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram 

dianggap sebagai parameter untuk mengukur aktivitas antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri dari konsentrasi ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Konsentrasi efektif dari ekstrak yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus yaitu pada konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter zona hambat 13,81 %. Terjadinya 

penghambatan pada pertumbuhan bakteri terhadap ekstrak dapat membuktikan bahwa ekstrak Daun 

Simba tasik memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci : Simba tasik (Clerodendrum serratum L. Spr), Ekstrak, Aktivitas Antibakteri. 

 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis  

yang memiliki keanekaragaman sumber daya 

alam hayati yang sangat melimpah. 

Keanekaragaman ini sangat bermanfaat, 

dengan banyaknya spesies tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat. Salah satu kegunaan 

tanaman obat yang dapat digunakan dalam 

pengobatan yaitu sebagai antibakteri. 

Tanaman yang berpotensi sebagai 

antibakteri tentu sangat memberikan 

pengaruh besar terhadap kehidupan manusia  

terutama untuk kemajuan di bidang 

kesehatan, salah satunya dapat menjadi 

alternatif obat-obatan komersial seperti 

pengobatan infeksi yang di sebabkan oleh 

bakteri (Merdana, 2021). 
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Penelusuran agen antibakteri baru 

sangat perlu dilakukan untuk mendapatkan 

alternatif antibakteri atau antibiotik lain yang 

dapat digunakan dalam menghambat aktivitas 

bakteri patogen. Salah satu cara dalam 

pencarian agen antibakteri yang baru yaitu 

dengan menggunakan agen antibakteri yang 

bersumber dari tanaman, salah satunya yaitu 

pemanfaat dari tumbuhan Simba tasik 

(Clerodendrum seratum L. Spr). Masyarakat 

sudah banyak mengenal tentang tumbuhan ini 

sebagai obat, baik dari akar, batang sampai 

daun dapat digunakan sebagai penyembuh 

penyakit. Tumbuhan Simba tasik dapat 

digunakan sebagai obat penyembuh borok, 

bisul, luka, rematik, dan anti kanker (Nasrudin 

dkk., 2017). 

Daun Simba tasik (Clerodendrum 

serratum L. Spr) merupakan tumbuhan yang 

hidup dihutan dan juga diperkebunan yang 

banyak masyarakat gunakan untuk 

pengobatan, tumbuhan ini mengandung 

antioksidan dan antibakteri. Senyawa yang 

diduga dapat memiliki aktivitas antibakteri 

yaitu steroid, terpenoid dan alkaloid 

(Nasrudin dkk., 2017). 

Tumbuhan ini secara turun temurun 

banyak digunakan pada masyarakat 

pedesaan untuk pengobatan tradisional 

seperti pengobatan gatal, borok, dan juga 

bisul dengan cara meremas-remas daun  

tersebut sampai hancur kemudian  

dibubuhkan pada tempat atau bagian yang 

gatal. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Uji 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Simba 

Tasik (Clerodendrum serratum L. Spr) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus”. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Neraca analitik (Shimadzu atx-324r), 

kertas perkamen, sendok tanduk, batang 

pengaduk, hot plate (IKA C-MAG HS4), 

inkubator (Mamert. IN30), tabung reaksi 

(pyrex), cawan petri, jarum ose, bunsen, 

autoclave, spatel, kertas cakram, pinset, gelas  

beaker (pyrex), jangka sorong digital, 

erlenmeyer (pyrex), lampu bunsen, Laminar 

Air Flow (LAF)(Mamert). 

Daun Simba tasik, bakteri 

Staphylococcus aureus, Nutrien Agar (NA), 

Nutrien Broth (NB), aquadest, Amoxicilin, 

alkohol, Spritus. 

Verifikasi Tanaman 

Verifikasi tanaman daun Simba Tasik 

(Clerodendrum serratum L. Spr) dilakukan di 

laboratorium Terpadu FMIPA Biologi 
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Universitas Bengkulu. Tujuan dari verifikasi 

agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan bahan utama saat akan 

digunakan. 

Pembuatan Ekstrak Daun Simba Tasik 

Sampel yang digunakan adalah daun 

simba tasik, diperoleh di daerah Semidang 

alas seluma sebanyak 7000 gram sampel 

basah. Ekstraksi dilakukan dengan cara 

maserasi yaitu dengan merendam serbuk 

daun Simba tasik (Clerodendrum serratum 

L.Spr) 700 gram sampel kering kedalam 

etanol 96% 7000 ml. Maserasi dilakukan 

dalam botol gelap yang tertutup selama 2-5 

hari dengan sesekali dilakukan pengocokan 

kemudian ekstrak disaring untuk 

mendapatkan ekstrak cair. Ekstrak cair 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator. 

Evaluasi Ekstrak 

1. Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui sifat fisik berupa 

bau, warna, konsistensi dari ekstrak daun 

simba tasik. Pemeriksaan ini dilakukan secara 

visual dengan mengamati bentuk, warna dan 

bau (Depkes, 2000) 

2. Rendemen  

Tujuan rendemen untuk mengetahui 

perbandingan antara ekstrak yang diperoleh 

dengan simplisia awal (Depkes, 2000) 

Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kandungan 

kimia dari ekstrak daun Simba tasik 

(Clerodendrum serratum L.Spr). 

1. Uji Alkaloid 

Masukkan sampel kedalam tabung 

reaksi sebanyak 0,5 gram lalu tambahkan 1 

ml HCl 2N dan 9 ml aquadest, kemudian  

dipanaskan di atas waterbath dalam waktu 2-

3 menit. Dinginkan larutan sampel  kemudian 

saring filtrate. Hasil filtrate ditampung pada 

tiga tabung rekasi berbeda. Filtrat 

ditambahkan larutan Mayer, larutan 

Bouchrat, dan larutan Dragendrof. Positif 

alkaloid setelah penambahan larutan Mayer, 

Bouchard, dan Dragendrof secara berturut 

turut adalah terbentuk endapan putih, jingga, 

cokelat sampai hitam (Marliana, 2005). 

2. Uji Flavonoid 

Sampel 0,5 gram dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi. Dimasukkan 2 mL 

methanol P. tambahkan 0,5 gram serbuk Zn 

dan 2 mL HCl 2 N. Tabung dikocok secara 

ve.rtical ke.mudian diamkan se.lama 1 me.nit. 

Sampe.l positif flavonoid apabila te.rjadi  

pe.rubahan warna me.rah bata, jingga, atau 

kuning (Abd.Malik, 2014). 

3. Uji Fenol 

Sampe.l 1 gram ditambahkan de.ngan 2 
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te.te.s larutan Fe.Cl3 5%. te.rjadinya warna biru 

tua atau hijau tua me.nandakan sampe.l positif 

fe.nol (Syafitri, 2014). 

4. Uji Steroid/Triteponoid 

Sampe.l 50 mg e.kstrak dilarutkan 

dalam kloroform. Ditambahkan 0,5 mL 

larutan asam ase.tat anhidrida dan 2 mL 

H2SO4. Hasil positif te.rpe.noid dan ste.roid 

adalah warna me.rah dan warna hijau ke.biruan 

(Syafitri, 2014). 

5. Uji Tanin 

Se.banyak 1 gram e .kstrak dilarutkan 

dalam 10 mL akuade.s ke.mudian dididihkan. 

Se.te.lah filtrate. dingin tambahkan 5 mL Fe.Cl3 

1 % (b/v). te.rjadinya pe.rubahan warna biru 

tua, positif me.ngandung tanin (Syafitri, 2014). 

6. Uji Saponin 

Pada uji saponin, parame.te.r yang 

dilihat adalah te.rjadinya pe.mbe.ntukan busa 

pada sampe.l se.te.lah pe.nambahan aquade.st 

dan busa te.tap dalam ke.adaan stabil se.te.lah 

ditambahkan HCl 2 N se.banyak 1 te.te.s. 

(Syafitri, 2014). 

Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam 

pe.ne.litian  aktivitas antibakte.ri ini diste.rilkan 

te.rle.bih dahulu. Alat-alat ge.las dan me.dia 

diste.rilkan dalam autoclave. pada suhu 121 

℃ se.lama 15-20 me.nit (Toy e.t al., 2015). 

Se.dangkan untuk jarum ose. dan pinse.t 

diste.rilkan de.ngan cara dibakar diatas lampu 

bunse.n atau dire.ndam dalam alkohol 70% 

se.lama 10 de.tik untuk me.nghindari 

kontaminasi ( Kasi dkk, 2015). 

Pembuatan Media 

Timbang 2 gram Nutrie.n Agar (NA) 

lalu tambahkan 100 ml aquade.st masukkan 

dalam e.rle.nme.ye .r 250 ml, panaskan hingga 

me.ndidih aduk me.nggunakan batang 

pe.ngaduk hingga homoge.n. se.te.lah homoge.n 

e.rle.me.ye .r ditutup de.ngan kapas se.rta 

alumunium foil. Ste.rilisasi me.dia te.rse.but  

dalam autoclaf suhu 121℃ se.lama 15 me.nit 

(Maida & Le.stari, 2019). 

Peremajaan Mikroba Uji  

Biakan bakte.ri Staphylococcus 

aure.us masing-masing se.banyak satu ose. 

diinokulasi ke.dalam me.dia agar miring 

Nutrie.n agar (NA) yang te.lah me.nge.ras 

se.cara te.rpisah dan ase.ptis de.ngan 

me.le.takkan jarum ose. yang me.ngandung 

biakan pada dasar ke.miringan agar dan 

ditarik de.ngan ge.rakan zigzag. Se.lanjutnya 

diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37OC 

se.lama 24 jam ( Putri dkk, 2021). 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Ambil  satu jarum ose. bakte.ri uji 

dimasukkan ke. dalam tabung re.aksi yang 

te.lah be.risi larutan Nutrie.nt Broth (NB) 
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hingga homoge.n ke.mudian diinkubasi 

se.lama 1x 24 jam (Maida & Le.stari, 2019). 

Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

Kontrol positif dibuat de.ngan 

me.nggunakan amoxicillin 100 mg/ml (10%). 

dilarutkan de.ngan aquade.st (Hidayah dkk., 

2017). 

Konsentrasi Ekstrak (Clerodendrum 

serratum L. Spr) 

 

Konse.ntrasi e.kstrak daun Simba tasik 

yang digunakan yaitu 30%, 40% dan 50%  

Uji Aktivitas Antibakteri 

Se.banyak 15 ml me.dia NA masukkan 

ke.dalam cawan pe.tri,  tunggu sampai me.dia 

se.dikit dingin dan me.nge.ras. Se.te.lah itu 

gore.skan suspe.nsi bakte.ri uji se.cara me.rata 

pada me.dia NA. pape.r dics dire.ndam dalam 

e.kstrak Daun Simba Tasik (Cle.rode.ndrum 

se.rratum L. Spr) kurang le.bih 30 me.nit, 

ke.mudian le.takkan diatas pe.rmukaan me.dia 

NA yang sudah me.mbe.ku, de .ngan jarak 2-3 

cm dipinggir cawan pe.tri. Kontrol positif (+)  

yang digunakan yaitu table.t amoxicillin 

se.dangkan kontrol (-) me.nggunakan aquade.st. 

ke.mudian dilakukan inkubasi pada suhu 

37°C. lakukan pe.ngulangan se.banyak 3 

kali. Pe.ngamatan dilakukan de.ngan 

me.ngukur zona hambat yang te.rbe.ntuk 

se.lama 24 jam (Kursia dkk., 2016). 

 

Kategori Zona Hambat 

Ke.kuatan daya hambat dike.tahui 

de.ngan me.ngukur diame.te.r zona be.ning 

dise.kitar ke.rtas cakram, kate.gori daya 

hambat bakte.ri dapat dite.ntukan de.ngan 

me.lihat tabe.l dibawah ini : 

Tabel I. Kriteria Kekuatan Antibakteri 

(Ariyani dkk., 2018) 
 

No. Luas Zona hambat Kekuatan 

1. Zona Hambat > 20 
mm 

Daya Hambat 
Sangat Kuat 

2. Zona Hambat 10 – 
20 mm 

Daya Hambat 
Kuat 

3. Zona Hambat 5 – 10 
mm 

Daya Hambat 
Se .dang 

4. Zona Hambat 0 – 5 
mm 

Daya Hambat 
Le .mah 

 

Analisa Data 

Data yang te.lah dipe.role.h se.lanjutnya 

dilakukan analisis de.ngan me.nggunakan tabe.l 

be.rdasarkan pe.rbandingan dari tabe.l diame.te.r 

zona hambat ke.mudian dide.skripsikan dalam 

be.ntuk narasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Verifikasi Tanaman. 

Ve.rifikasi tanaman daun simba tasik 

dilakukan di Unive.rsitas Be.ngkulu. Hasil 

ve.rifikasi daun simba tasik me.nyatakan 

bahwa tanaman te.rse.but me.miliki nama latin 

Cle.rode.ndrum se.rratum L. Spr yang di sah 

kan de.ngan surat nomor 
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46/UN30.12.LAB.BIOLOGI/PM/2022. 

Pembuatan Ekstrak Daun Simba Tasik 

(Clerodendrum serratum L. Spr) 

Hasil pe.mbuatan e.kstrak daun simba 

tasik dipe.role.h de.ngan e.kstraksi 

me.nggunakan me.tode. mase.rasi de.ngan 

pe.larut e.tanol 96%. Hasil e.kstrak dipe.role .h 

se.banyak 120 gram de.ngan hasil re.nde.me.n 

yaitu 17,14%, hasil dapat dilihat pada tabe.l 

II. 

Tabel II. Hasil ekstrak daun simba tasik 

Sampel 

Yang 

Digunakan 

Berat 

Simplis

ia 

Kering 

(Gram) 

Pelar

ut 

Etano

l 96% 

(ml) 

Berat 

Ekstra

k 

Kental 

(Gram) 

Rende

men 

Daun Simba 

Tasik 

700 

gram 

7.000 

ml 

120 

gram 

17,14% 

 

 

Hasil Uji Organoleptis 

Pada uji organole.ptis e.kstrak 

dipe.role.h cairan ke.ntal de.ngan warna e.kstrak 

hijau ke.hitaman dan bau yang khas. Data 

hasil uji organole.ptis dapat dilihat pada tabe.l 

III. 

Tabel III. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak 

Daun Simba Tasik 
Se .diaan Uji Organole .ptis 

Bau Warna Konse .ntrasi 

E .kstrak 

daun 

simba 

tasik 

Khas 

Bau 

Daun 

Simba 

Tasik 

Hijau 

Ke .hitaman 

Cairan 

Ke .ntal 

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil ide.ntifikasi kimia me.nujukkan 

bahwa e.kstrak positif me.ngandung alkaloid, 

flavonoid, fe.nol, ste.roid, saponin, tannin.

Tabel IV. Hasil Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder dari ekstrak Daun Simba Tasik 

(Clerodendrum serratum L.) 
Senyawa Reagen Persyaratan MMI Pengamatan Ket 

Alkaloid 0,5 gram e .kstrak+1 ml 

HCl 2N+9 ml Aquade .st 

panaskan dalam waktu 3 

me .nit, dinginkan saring 

filtrate . 

 

- 3 te .te .s filtrat+2 te .te .s 

pe .re.aksi maye .r 

 

- 3 te .te .s filtrate .+2 te .te .s 

pe .re.aksi drage .ndroff 

 

- 3 te .te .s filtrate .+2 te .te .s 

pe .re.aksi bouchardat 

 

 

 

 

 

 

E .ndapan putih/putih 

ke .kuningan 

 

E .ndapan me .rah 

jingga 

 

E .ndapan coklat 

sampai ke .hitaman 

 

 

 

 

 

 

 

E .ndapan putih/putih 

ke .kuningan 

 

E .ndapan me .rah jingga 

 

 

E .ndapan coklat sampai 

ke .hitaman 

 

 

 

 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 
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Flavonoid 0,5 mg e .kstrak+2 ml 

me .thanol(P)+0,5 gram 

se .rbuk Zn+2 ml HCl 2N 

 

0,5 mg e .kstrak + NaOH 

1% 

Me .rah bata 

 

 

 

 

E .ndapan kuning 

Me .rah bata 

 

 

 

 

E .ndapan kuning 

(+) 

 

 

 

 

(+) 

Fe .nol 1 gram e .kstrak + 2 te .te .s 

Fe .Cl3 5% 

Hijau tua Hijau tua (+) 

Ste .roid 50mg e .kstrak dilarutkan 

dalam kloroform+e .tanol 

96%+H2SO4(P) 

Cincin warna me .rah Cincin warna me .rah (+) 

Tanin E .kstrak 1 gram+10 ml 

aquade .st didihkan+5ml 

Fe .Cl3 1% 

Hijau hitam Hijau hitam (+) 

Saponin E .kstrak+10 ml aquade .st 

panas 

Te.rbe.ntuk busa Te.rbe.ntuk busa (+) 

Uji skrining fitokimia dilakukan 

untuk me.nge.tahui kandungan kimia dari 

e.kstrak daun simba tasik (Cle.rode.ndrum 

se.rratum L.Spr). pada ide.ntifikasi se.nyawa 

alkaloid de.ngan cara me.ne.te.skan sampe.l 

de.ngan HCl, tujuannya untuk me.mbuat 

sampe.l me.njadi asam se.dangkan alkaloid 

be.rsifat basa. Alkaloid diuji de.ngan pe.re.aksi 

Drage.ndroff nitroge.n digunakan untuk 

me.mbe.ntuk ikatan kovale.n koordinat de.ngan 

K+ yang me.rupakan ion logam. Hasil positif 

alkaloid pada uji maye.r ditandai de.ngan 

te.rbe.ntuknya e.ndapan putih, e.ndapan 

te.rse.but adalah komple.ks kalium-alkaloid. 

Ide.ntifikasi ste.roid pada tanaman diuji 

de.ngan kloroform yang me.ngandung H2SO4 

ke.mudian diikat pada se.nyawa te.rse.but 

se.hingga te.rjadi re.aksi pe.rubahan cincin 

me.rah. Hal ini didasari ole.h ke.mampuan 

se.nyawa ste.roid me.mbe.ntuk warna ole.h 

H2SO4 dalam pe.larut asam ase.tat anhidrat. 

Uji se.nyawa tanin me.ngandung Fe.Cl3 dan 

te.rjadi pe.rubahan pada sampe.l me.njadi hijau 

ke.hitaman. Hal te.rse.but me.nunjukkan bahwa 

sampe.l positif me.ngandung tannin. Uji 

flavonoid positif jika te.rbe.ntuk warna me.rah 

bata. Pada uji fe.nol e.kstrak dilarutkan dalam 

air dan dire.aksikan de.ngan Fe.Cl3 

me.nunjukkan hasil positif de.ngan adanya 

pe.rubahan warna me.njadi hijau tua. Fe.nolik 

be.re.aksi de.ngan Fe.Cl3 1%  se.hingga 

me.nghasilkan warna hijau pe.kat kare.na 

Fe.Cl31% be.re.aksi de.ngan gugus –OH Ion 

Fe.

3+ me.ngalami hibridisasi orbital d2sp3 

se.hingga ion Fe.

3+ (4s3d5) me.miliki 6 orbital 

kosong yang diisi ole.h pe.ndonor pasangan 

e.le.ctron, yaitu oksige.n pada se.nyawa fe.nolik 

yang me.miliki pasangan e.le.ctron be .bas. 

Ide.ntifikasi saponin, yaitu hasil yang 

dipe.role.h be.rupa te.rbe.ntuknya busa yang 

dise.babkan ole.h adanya glikosida yang dapat 
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be.rbusa dalam air dan te.rhidrolisis me.njadi 

glukosa.  

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Daun Simba Tasik (Clerodendrum 

serratum L. Spr) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Uji aktivitas antibakte.ri e.kstrak daun simba 

tasik te.rhadap bakte.ri Staphylococcus aure.us 

dilakukan se.cara me.tode. difusi 

me.nggunakan ke.rtas cakram dan hasil 

pe.ngukuran rata-rata diame.te.r zona hambat 

dapat dilihat pada tabe.l dan gambar dibawah 

ini.

 
Tabel V. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

Pengulangan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

K(-) K1 (30%) K2 (40%) K3 (50%) K (+) 

I 0 mm 10 mm 11,65mm 12,4 mm 27,3 mm 

II 0 mm 10,2 mm 12,2 mm 12,45mm 27,3 mm 

III 0 mm 10,2 mm 13, 5mm 16,6 mm 27,3 mm 

Rata-rata 0 mm 10,1 mm 12,45mm 13,81mm 27,3 mm 

Kekuatan daya 

hambat 

Le .mah Kuat Kuat Kuat Sangat kuat 

 

Keterangan : 

K- : Kontrol ne .gatif me .nggunakan aquade .st K1 (30%)

 : E .kstrak daun Simba tasik konse .ntrasi 30% K2 

(40%) : E .kstrak daun Simba tasik konse .ntrasi 40% K3 

(50%) : E .kstrak daun Simba tasik konse .ntrasi 50% 

K(+) : Kontrol positif me .nggunakan table .t amoxicillin 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Diameter Zona Hambat Hambat Terhadap Bakteri 
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Kate.gori ke.kuatan antibakte.ri pada 

e.kstrak daun simba tasik divariasikan pada 

se.tiap konse.ntrasinya. Hasil pe.ne.litian dapat 

dilihat bahwa e.kstrak dapat me.nghambat 

bakte.ri Staphylococcus aure.us be.rbe .da-be.da 

de.ngan diame.te.r zona hambat yang te.rbe.ntuk 

juga be.rbe.da. Pada konse.ntrasi 30% e.kstrak 

dapat me.nghambat pe.rtumbuhan bakte.ri 

dikate.gorikan daya hambat kuat de.ngan 

diame.te.r zona hambat yang te.rbe.ntuk 10,1 

mm, pada konse.ntrasi e.kstrak 40% diame.te.r 

zona hambat yang te.rbe.ntuk yaitu 12,45 mm 

de.ngan kate.gori zona hambat kuat, se.dangkan 

pada konse.ntrasi 50% diame.te.r zona hambat 

yang te.rbe.ntuk yaitu 13,81 mm de.ngan 

kate.gori kuat. Daya hambat kontrol positif 

amoxicillin te.rhadap bakte.ri Staphylococcus 

aure.us dikate.gorikan daya hambat sangat 

kuat, hal ini dapat dilihat dari zona hambat 

yang te.rbe.ntuk de.ngan rata-rata diame.te.r 27,3 

mm.  

Dari hasil pe.ngukuran zona hambat, 

diame.te.r zona be.ning be.rtambah se.iring 

de.ngan be.rtambahnya konse.ntrasi. Hal ini 

juga dipe.ngaruhi ole.h kandungan se.nyawa 

flavonoid, alkaloid dan ste.roid dalam e.kstrak. 

Se.nyawa alkaloid dalam e.kstrak te.rlibat dalam 

me.nghambat pe.rtumbuhan bakte.ri dan 

alkaloid me.ngganggu kompone.n 

pe.ptidoglikan dalam se.l bakte.ri se.hingga 

lapisan dinding se.l tidak te.rbe.ntuk se.cara utuh 

dan me.nye .babkan ke.matian se.l te.rse.but. 

Se.lain itu alkaloid juga me.nghambat 

pe.mbe.ntukan sinte.sis prote.in se.hingga dapat 

me.ngganggu me.tabolisme. bakte.ri. 

Me.kanisme. ke.rja ste.roid dalam me.nghambat 

antibakte.ri be.rhubungan de.ngan me.mbran 

lipid dan se.nsitivitas yang me.nye.babkan 

ke.bocoran pada liposom bakte.ri. Hal ini 

te.rcantum dalam jurnal Farmasi Indone.sia 

de.ngan judul pe.ne.litian te.ntang aktivitas 

antibakte.ri e.kstrak e.tanol 96% buah ble.we.h 

(Cucumis me.lo L. var. cantalupe.nsis) 

(Anggraini dkk, 2019). 

Se.makin tinggi konse.ntrasi e.kstrak 

yang te.rdapat pada pape.r disc maka se.makin 

be.sar ke.mampuan zat untuk be.rdifusi ke.dalam 

me.dia se.hingga me.mudahkan pe.ne.trasi zat 

yang me.nghambat pe.rtumbuhan bakte.ri. 

Kare.na se.makin tinggi konse.ntrasi bahan aktif 

yang te.rkandung dalam formulasi maka 

se.makin tinggi pula kandungan bahan aktifnya 

(Handayani dkk, 2016) 

 

KESIMPULAN 

Hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa E.kstrak daun 

Simba tasik (Cle.rode.ndrum se.rrtum L.Spr) 
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dapat me.nghambat pe.rtumbuhan bakte.ri 

Staphylococcus aure.us. Konse.ntrasi te.rbaik 

pada e.kstrak daun Simba tasik (Cle.rode.ndrum 

se.rrtum L.Spr) yang dapat me.nghambat 

pe.rtumbuhan bakte.ri Staphylococcus aure.us 

yaitu pada konse.ntrasi 50% de.ngan rata 

diame.te.r zona hambat yang te.rbe.ntuk yaitu 

13,81 mm. 
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